BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah

dilakukan.

6.1. Kesimpulan
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa hotel yang bisa dijadwalkan menggunakan

model penjadwalan ini adalah hotel dengan karakteristik:

a. Staff yang akan dijadwalkan tidak memiliki jadwal permanen
b. Jumlah staff yang akan dijadwalkan harus lebih banyak dari jumlah shift yang
ada

c. Periode penjadwalan bisa tetap atau berubah-ubah

Penelitian ini bertujuan untuk membuat suatu model matematika yang bisa
diterapkan pada departemen Security, Front Office, dan Housekeeping dengan
memperhatikan keseimbangan beban kerja fisik yang ditunjukkan dengan
keseimbangan nilai RPE dalam satu periode dan beban kerja psikososial yang
ditunjukkan dengan pemenuhan preferensi tenaga kerja. Model matematika

untuk fungsi tujuan adalah:

NI NK (41)
MIN Z = z z dlik + dzl’k  d d4ik + d6ik + nx; + pPX;
i=1k=1
NI NK

- Z Z d3hk + dShk + d7hk B nyp . PYn
h=1k=1

Dimana nilai Z adalah nilai minimum yang ingin dicari dari setiap deviasi soft
constraint yang terlanggar. Kemudian untuk mendapatkan nilai dari
keseimbangan beban kerja fisik pertama dihitung untuk jumlah beban kerja fisik

dalam satu periode dengan model matematika sebagai berikut:

NI NK NI NK NI NK 4.17)
ZZXilk *a+ZZXi2k *b+ZZXi3k xc= TX;
i=1 k=1 i=1 k=1 i=1 k=1

NH NK NH NK (4.18)

zzyhlk*a‘l'zzyh_zk*b: TYh
h=1k=1 h=1k=1
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Setelah mendapatkan nilai beban kerja dalam satu periode kemudian dihitung
rata-rata beban kerja seluruh tenaga kerja dengan menggunakan persamaan
berikut:
YTX; + X TY,
NI + NH
Setelah mendapatkan nilai rata-rata dari beban kerja fisik, kemudian persaan

_z (4.19)

berikut digunakan untuk menyeimbangkan beban kerja setiap tenaga kerja.
TX;—X+nx;—px; =0 (4.20)
TY, — X +ny, —py, =0 (4.21)
Parameter berikutnya adalah beban psikososial tenaga kerja yang dihitung
dengan preferensi tenaga kerja. Preferensi dibagi menjadi 2 yaitu preferensi libur
dan preferensi masuk. Untuk preferensi libur persamaannya adalah sebagai
berikut:

qut + Xth + Xq3t + d4ik =0 (4.24)
qut + Yth + d5hk =0 (425)

Dan preferensi masuk shift tertentu dihitung menggunakan persamaan berikut:

Xgre + dbye =1 (4.26)

Yore + d7pi = 1 (4.27)
Hasil penjadwalan pada penelitian ini terbukti bahwa keseimbangan beban kerja
sangat diperhatikan terlihat dari hasil penjadwalan ketika nilai RPE diubah-ubah,
maka penjadwalan berubah mengikuti keseimbangan dari RPE tersebut.
Kemudian beban kerja psikososial juga diperhatikan dalam model penjadwalan
ini- ditunjukkan dari preferensi libur yang diinginkan oleh tenaga kerja serta
preferensi masuk pada shift tertentu. Model yang telah dibuat juga sudah

dibuktikan untuk bisa dijalankan menggunakan softwater tanpa mengalami eror.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, berikut adalah saran pengembangan untuk

penelitian yang selanjutnya:

a. Model penjadwalan dapat secara otomatis menambahkan tenaga kerja
yang dibutuhkan serta mengalokasikan jadwalnya ketika terdapat
kekurangan tenaga kerja.

b. Model penjadwalan dapat mengkonversi kendala-kendala yang tertulis
pada Microsoft Excel ke software Lingo agar dapat mempercepat proses

penginputan pada software Lingo.
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c. Penambahan fungsi untuk dapat mengekspor hasil alokasi jadwal dari
software Lingo ke Microsoft Excel supaya pembuat lebih mudah dalam
membaca.

d. Model yang dibangun selanjutnya dapat mempertimbangkan cuti.
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